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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan (1) hubungan antara penerapan materi keselamatan dan 

kesehatan  kerja (K3) terkait dengan sikap siswa tata boga. (2) Hubungan antara penerapan materi 

keselamatan dan kesehatan kerja terkait dengan kompetensi siswa tata boga di SMKN1 Pogalan 

Trenggalek  (3) Penyebab masih ada siswa yang belum menerapkan materi keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3 di laboratorium tata boga SMK 1 Pogalan. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif, berdasarkan pembahasannya termasuk penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi partisipan, wawancara dan dokumentasi. Analisa data dilakukan mulai 

dari reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Untuk menguji keabsahan data 

dilakukan Triangulasi. Populasi dalam penelitian ini mencakup semua siswa kelas X JBG1, jurusan 

Tata Boga SMK Negeri 1 Pogalan Trenggalek Tahun Ajaran 2019-2020 Semester 1 berjumlah 35 

orang. Hasil penelitiannya adalah 1. Peranan Materi K3 Terhadap Sikap ,sikap dan perilaku mampu 

membuat siswa mengubah kebiasaan-kebiasaan yang buruk pada saat praktek di lab Tata Boga, 

sehingga tidak membahayakan bagi dirinya dan orang lain yang ada didalam lab tersebut, yang 

nantinya dapat mencegah terjadinya resiko kecelakaan yang bisa merugikan semuanya. 2. siswa 

yang sudah memiliki kompetensi akan mampu melakukan apa saja untuk kemajuan diri demi 

mencapai tujuan yang diinginkan terutama dalam hal menerapkan materi K3 dan untuk 

mewujudkannya diperlukan strategi yang tepat, diantaranya adalah bagaimana strategi dapat 

mengembangkan kompetensi siswa berdasarkan kemampuan, sikap, sifat serta tingkah laku siswa 

sehingga membuat siswa menyenangi proses pembelajaran. 

Kata Kunci: Penerapan Materi K3, Penerapan Materi K3 Terkait Dengan Sikap Dan 

Kompetensi Siswa & Pelaksanaan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja 

 

PENDAHULUAN 

Keselamatan dan kesehatan kerja adalah 

tujuan dari semua pihak yang terkait dengan 

aktifitas kerja/praktek, artinya tidak ada satu 

orangpun yang menginginkan tidak selamat dan 

tidak sehat. Dengan demikian keselamatan dan 

kesehatan kerja menjadi tugas dan kewajiban 

semua pihak. Salah satu yang akan mengisi 

posisi sebagai tenaga kerja nantinya adalah 

lulusan dari Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK). Oleh karena itu penguasaan materi dan 

proses pembelajaran tentang keselamatan dan 

kesehatan kerja menjadi sangat penting di 

sekolah agar siswa menjadi lulusan yang 

berkualitas, sehingga tidak terjadi kerugian-

kerugian yang diakibatkan oleh kecelakaan 

kerja yang berdampak langsung kepada pekerja 

maupun perusahaan tempatnya bekerja. Misal 

proses produksi perusahaan akan terganggu 

karena gangguan mesin dan perusahaan harus 

mengeluarkan biaya-biaya lain untuk 

kecelakaan kerja 

Melihat akibat atau kerugian yang 

ditimbulkan dari kecelakaan kerja, maka 

pelaksanaan kesehatan dan keselamatan kerja 

harus dimulai dari bangku sekolah. Untuk 
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memaksimalkan program keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) di sekolah, para guru juga 

harus ikut berpartisipasi dan mendukung siswa 

agar melaksanakan kesehatan dan keselamatan 

kerja di bengkel yang sesuai prosedur sejak dini 

untuk meng-hindari kecelakaan kerja yang bisa 

meru-gikan diri sendiri dan juga orang lain. 

Penelitian ini sangat penting untuk dilakukan 

agar diketahui seberapa besar tingkat pengaruh 

pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja 

dan penyebab tidak terlaksananya keselamatan 

dan kesehatan kerja, serta untuk mengetahui 

peranan  materi K3 tekait dengan sikap daniswa 

dan kompetensi siswa tentang materi 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap 

pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja. 

Terdapat dua pertimbangan dalam penelitian 

ini. Pertama, yaitu mengenai sikap siswa 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3). 

Semakin positif/baik sikap siswa terhadap 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) maka 

kemungkinan terjadinyakecelakaan kerja 

sangat kecil.Kedua, yaitu mengenai sikap 

siswa, semakin positif/baik sikap siswa 

terhadap penerapan pengetahuan K3 maka 

kemungkinan terjadinyakecelakaan kerja 

sangat kecil. 

Berdasarkan latar belakang 

penelitiantersebut makan dirumuskan masalah 

penelitian yaitu “Bagaimana Penerapan Materi 

Kesehatan Dan Keselamatan Kerja (K3) 

Terkait Dengan Sikap Dan Kompetensi Siswa 

Tata Boga SMK Negeri 1 Pogalan Trenggalek 

?” 

 

LANDASAN TEORI 

 Menurut Kuswana (2014:23), yaitu 

“suatu keadaan yang aman dan selamat dari 

penderitaan dan kerusakan serta kerugian di 

tempat kerja, baik pada saat memakai alat, 

bahan, mesin-mesin dalam proses pengolahan, 

teknik pengepakan, penyimpanan, maupun 

menjaga dan mengamankan tempat kerja serta 

lingkungan kerja”Jadi secara umum, 

keselamatan kerja memiliki makna sebagai 

mengendalikan kerugian dari kecelakaan 

(control of accident loss) dan kemampuan 

untuk mengidentifikasi, mengurangi, dan 

mengendalikan risiko yang tidak bisa diterima. 

Sedangkan menurut  Honiatri (2009:14) 

Keselamatan Kerja merupakan keselamatan 

yang bertalian dengan mesin, pesawat, alat 

kerja, bahan dan proses pengolahanya, landasan 

tempat kerja dan lingkunganya, serta cara-cara 

melakukan pekerjaan. Keselamatan Kerja 

mempunyai sasaran segala tempat kerja, baik di 

darat, di dalam tanah, di permukaan air, di 

dalam air, maupun di udara. Keselamatan Kerja 

termasuk sarana untuk melakukan pencegahan 

kecelakaan, cacat, dan kematian sebagai akibat 

kecelakaan kerja. 

Menurut Suma’mur (1992:89), tujuan 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

adalahsebagaiberikut: 

1. Melindungi tenaga kerja atas hak dan 

keselamatannya dalam melakukan     

pekerjaannya untuk kesejahteraan hidup dan 

meningkatkan kinerja.  

2. Menjamin keselamatan orang lain yang 

berada di tempat kerja.  

3. Sumber produksi dipelihara dan 

dipergunakan secara aman dan efisien. 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

menurut Budiono Dkk 

(2013:175)sebagaiberikut 

1. Beban kerja. Beban kerja berupa beban fisik, 

mental dan sosial, sehingga upaya      

penempatan pekerja yang sesuai dengan 

kemampuannya perlu diperhatikan.  

2. Kapasitas kerja. Kapasitas kerja yang 

banyak tergantung pada pendidikan, 

keterampilan, kesegaran jasmani, ukuran 

tubuh, keadaan gizi dan sebagainya. 

3. Lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang 

berupa faktor fisik, kimia, biologik, 

ergonomik, maupun psikososial. 

Sikap berasal dari kata “aptus” yang 

berarti dalam keadaan sehat dan siap 

melakukan aksi / tindakan atau dapat 

dianalogikan dengan keadaan seorang gladiator 

dalam arena laga yang siap menghadapi singa 

sebagai lawannya dalam pertarungan. Secara 
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harfiah, sikap dipandang sebagai kesiapan raga 

yang dapat diamati (Sarwono, 2009). 

Sikap merupakan salah satu konsep 

yang menjadi perhatian utama dalam ilmu 

psikologi sosial. Sikap juga merupakan proses 

evaluasi yang sifatnya internal / subjektif yang 

berlangsung dalam diri seseorang dan tidak 

dapat diamati secara langsung, namun bisa 

dilihat apabila sikap tersebut sudah 

direalisasikan menjadi perilaku. 

Menurut Allport, sikap merupakan 

kesiapan mental, yaitu suatu proses yang 

berlangsung dalam diri seseorang, bersama 

dengan pengalaman individual masing-masing, 

mengarahkan dan menentukan respon terhadap 

berbagai objek dan situasi (Sarwono, 2009). 

Sedangkan La Pierre (dalam Azwar, 

2003:220) memberikan definisi sikap “ sebagai 

suatu pola perilaku, tendensi atau kesiapan 

antisipatif, predisposisi untuk menyesuaikan 

diri dalam situasi sosial, atau secara sederhana, 

sikap adalah respon terhadap stimuli sosial 

yang telah terkondisikan “ 

Sikap adalah reaksi suatu respon stimuli 

sosial yang terkondisikan. Sikap merupakan 

perasaan, keyakinan dan kecenderungan 

perilaku yang relatif menetap.Faktor-faktor 

yang mempengaruhi sikap seseorang yaitu 

pengalaman pribadi, pengaruh orang lain yang 

dianggap penting, pengaruh kebudayaan, media 

massa, lembaga pendidikan dan lembaga 

agama, dan pengaruh faktor Emosional.Kravetz 

(2016:89 mengatakan ,          “…kompetensi 

adalah sesuatu yang seserang tunjukkan di 

tempat kerja setiap hari yang mencakup 

perilaku, bukan sifat-sifat kepribadian maupun 

ketrampilan dasar yang ada di dalam ataupun 

diluar tempat kerja”. Dengan demikian, 

kompetensi mencakup melakukan sesuatu, 

bukan hanya pengetahuan yang pasif. 

(Hairunisya, 2019).  

Seorang mungkin pandai, namun jika 

mereka tidak mengunakan kepandaiannya 

tersebutke dalam perilaku yang efektif, 

kepandaian tersebutakan menjadi tidak 

berguna. (Sakti, Hairunisya, & Sujai, n.d.) 

Kompetensi tidak hanya mengetahui apa-apa 

saja yang harus dilakukan, melainkan juga 

berencana untuk melakukan atas apa yang telah 

diketahui. Kompetensi tidak hanya mengetahui 

apa yang harus dilakukan, tetapi melakukan apa 

yang diketahui. Kompetensi adalah 

ketrampilan, pengetahuan, sikap dasar seta nilai 

yang dicerminkan ke dalam kebiasaan berpikir 

dan bertindak yang sifatnya berkembang, 

dinamis, kontinyu (terus menerus) serta dapat 

diraih setiap waktu(Hairunisya, Sujono, 

Subiyantoro, & Rindrayani, 2020)  

A. Jenis-Jenis Kompetensi 

Menurut KunandarDalam bukunya 

(2015:67) menyebutkan bahwa 

kompetensi dapat dibagi menjadi 5 jenis, 

yaitu; 

1).Kompetensi Intelektual; yaitu 

perangkat pengetahuan yang dimiliki 

individu yang dibutuhkan dalam 

melakukan pekerjaannya. 

2).Kompetensi Fisik; yaitu kemampuan 

fisik individu yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan tugas-tugas dalam 

pekerjaannya. 

3).Kompetensi Pribadi; yaitu perangkat 

perilaku yang berhubungan dengan 

kemampuan individu dalam 

memahami diri, mewujudkan diri, 

identitas diri, dan transformasi diri. 

4).Kompetensi Sosial; yaitu perangkat 

perilaku tertentu yang menjadi dasar 

pemahaman diri sebagai bagian dari 

lingkungan sosial. 

5) Kompetensi Spiritual; yaitu 

kemampuan individu dalam 

memahami, menghayati, serta 

mengamalkan kaidah-kaidah 

keagamaan. 

Karakteristik Kompetensi 

            Untuk mencapai kompetensi yang 

maksimal dalam dirinya, ada beberapa 

karakteristik kompetensi yang harus dipahami, 

berikut beberapa diantaranya : 

1. Motif-motif (Motives): 

yaitu sesuatu yang secara konsisten menjadi 

poko pikiran/apa yang dipikrkan dan 

diinginkan, sehingga menyebabkan tindak 

seseorang. 

2. Ciri-ciri (Traits): 

http://www.duniapsikologi.com/sikap-pengertian-definisi-dan-faktor-yang-mempengaruhi/
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Karakteristik fisik serta respon yang konsisten 

pada situasi maupun informasi. 

3. Konsep Diri (Self-concept) 

Yakni sikap, gambaran tentang diri sendiri 

seseorang dan juga nilai-nilai pada diri 

seseorang. 

4. Pengetahuan (Knowledge) 

Yakni informasi yang dimiliki oleh seseorang 

pada area spesifik tertentu. 

5. Keterampilan (Skill) 

Yaitu kecakapan seseorang dalam 

menampilkan tugas mental maupun tugas fisik 

tertentu. 

 

METODE PENELITIAN 

        Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif, karena permasalahan 

berhubungan dengan manusia yang secara 

fundamental bergantung pada 

pengamatan.(Nanis Hairunisya, 2013)  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa Tata Boga kelas X sebanyak 70 

siswa, Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas X Tata Boga 1 

sebanyak 35 orang. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dapat dilakukan dengan cara: 

observasi (pengamatan), wawancara 

(interview) , dan dokumentasi atau gabungan 

semuanya 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peserta didik wajib memahami 

pentingnya materi K3 dan penerapannya pada 

saat melaksanakan praktek. Karena 

terlaksananya K3 merupakan tugas dan 

tanggung jawab seluruh warga sekolah. Melihat 

akibat atau kerugian yang ditimbulkan dari 

kecelakaan kerja, maka pelaksanaan harus 

dimulai dari bangku sekolah dan DU/DI. 

Adanya stimulus positif dan terus menerus 

tentang pentingnya K3. 

Teori sikap dan perilaku mampu 

membuat siswa mengubah kebiasaan-kebiasaan 

yang buruk pada saat praktek di lab Tata Boga, 

sehingga tidak membahayakan bagi dirinya dan 

orang lain yang ada didalam lab tersebut, yang 

nantinya dapat mencegah terjadinya resiko 

kecelakaan yang bisa merugikan semuanya. 

Siswa yang sudah memiliki kompetensi 

akan mampu melakukan apa saja untuk 

kemajuan diri demi mencapai tujuan yang 

diinginkan terutama dalam hal menerapkan 

materi K3 dan untuk mewujudkannya 

diperlukan strategi yang tepat, diantaranya 

adalah bagaimana strategi dapat 

mengembangkan kompetensi siswa 

berdasarkan kemapuan, sikap, sifat serta 

tingkah laku siswa sehingga membuat siswa 

menyenangi proses pembelajaran. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

1. Dengan kepedulian dari semua pihak mulai 

dari atasan hingga siswa sendiri bisa 

mengubah kebiasaan kebiasaan buruk siswa 

agar tidak ceroboh pada saat melaksanakan 

praktek di lab Tata Boga. Dimulai dengan 

adanya sosialisasi, pendekatan yang tegas 

pada saat pembelajaran, dan rasa ikut 

memiliki dan merawat lab tempat mereka 

belajar.  

2. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

merupakan tugas semua orang yang bekerja, 

baik siswa pada saat praktek. Siswa 

merupakan aset yang paling berharga bagi 

Sekolah. Oleh karena itu agar siswa dapat 

melaksanakan pekerjaan dengan aman dan 

produktif, maka setiap siswa harus waspada 

dan berusaha agar selalu dalam keadaan 

selamat dan sehat dalam bekerja. 

Pengetahuan tentang keselamatan dan 

kesehatan kerja yang diajarkan oleh guru 

adalah untuk menjaga keselamatan dan 

kesehatan siswa pada saat bekerja di sekolah 

maupun di dalam Dunia Industri  

3. Dalam praktek penerapan mengenai K3 

sangatlah penting, karena penerapan disini 

diartikan proses  penerapan konsep agar 

mencapai tujuan yang ditetapkan, pada saat 

siswa memperoleh pengetahuan K3 di kelas 

X, kemudian siswa akan menilai atau 

meresponnya dengan cara menolak atau 

menerima pengetahuan tersebut, terwujud 



Vol.1 No.6 Nopember 2020  1083 
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….. 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………..

ISSN 2722-9475 (Cetak)  Jurnal Inovasi Penelitian 
ISSN 2722-9467 (Online)   

dalam tindakan berulang-ulang sehingga 

terbentuk perilaku. 

4. Keberhasilan siswa dalam menerapkan K3 

saat praktek banyak dipengaruhi oleh, 

tingkat kematangan, kesiapan, pengalaman 

dan penguasaan lingkungan kerja, 

Saran 

1. Pihak SMK Negeri 1 Pogalan, berdasarkan 

hasil penelitian ini yang masih ditemukan 

adanya kecelakaan kerja didapur Tata Boga, 

diharapkan untuk memberikan perhatian 

yang lebih kepada pentingnya menerapkan 

K3 dengan melakukan sosialisasi tentang K3 

baik dilakukan sendiri ataupun 

mendatangnya pihak lain dari luar sekolah. 

b. Siswa SMK Negeri 1 Pogalan, jurusan Tata 

Boga disarankan untuk benar-benar 

menerapkan K3 pada praktek Tata Boga 

dengan cara meningkatkan pengetahuan 

tentang bahaya jika tidak menerapkan K3 

dengan baik dan manfaat dalam menerapkan 

K3. 

 c. Guru yang mengajar di jurusan tata boga 

disarankan untuk betindak tegas dalam 

penerapan K3 saat praktek. Memberikan 

sanksi bagi siswa yang tidak mematuhi 

aturan K3, dengan terlebih dahulu 

memberikan pengetahuan dan membuat 

aturan yang disepakati oleh guru dan siswa  
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